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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Tranliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ؼ I ج

 Q ؽ ḥ ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dh ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

 H ق S س

 ` ء Sh ش
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 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditranslterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan mengandung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف). 

Tā` marbuṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi muḍāf ditransliterasikan 

dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

H.  : Hijriyah 

M.  : Masehi 

QS.  : Al-Qur`an Surah 

terj.   : terjemahan 

t.np.  : tanpa nama penerbit 

t.th.  : tanpa tahun 

w  : Wafat 

Vol.  : Volume 
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ABSTRAK 

Rohman, Muhammad  Wahyu Waliyur. 2023. ANTI SINONIMITAS KATA 

AL-ĪTĀ` DAN AL-I’ṬĀ DALAM AL-QUR`AN. Skripsi. Ilmu Al-Qur`an 

dan Tafsir. STAI Al-Anawar Sarang. 

Pembimbing: Nur Huda, S.Hum, M.A. 

 

Sinonimitas atau al-tarāduf adalah dua kata berbeda yang digunakan untuk benda 

atau nama yang maknanya hampir sama namun fungsinya tidak sama. Sedangkan 

anti sinonimitas (lā tarādufa) adalah sesuatu yang bertentangan dengan sinonim, 

lebih spesifiknya istilah dua kata yang tidak memiliki kesamaan makna. Di dalam 

al-Qur‟an, ada banyak kata yang mengandung sinonim, di antaranya adalah lafal 

“al-ītā`” dan “al-i‟ṭā`”. Penelitian ini menganalisis kedua kata tersebut 

menggunakan teori Anti sinonimitas Bintu Shāṭi‟. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif (qualitative research), dengan metode deskriptif-analitis. Hasil dari 

penelitian ini meliputi adanya perbedaan antara lafal “al-ītā`” dengan “al-i‟ṭā`” di 

dalam al-Qur‟an. 1. Lafadz al-ītā‟ lebih kuat daripada lafadz al-i‟ṭā‟ 2. Lafadz al-

ītā lebih digunakan dalam perkara yang besar. Sedangkan lafadz al-i‟ṭā‟ 

digunakan dalam hal-hal kecil dan banyak. Sekalipun keduanya sinonim, yang 

maknanya adalah memberi akan tetapi kedua kata tersebut merupakan sinonim 

tidak penuh. 

 

Keywoard: Anti Sinonimitas (Lā Tarādufa), al-Ītā`, al-I‟ṭā‟ 
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MOTTO 

“Keutamaan memberi bukan kepada orang yang dicintai, tapi 

memberi kepada orang yang membutuhkan.”  
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